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II. TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
A. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka atau tinjauan pustaka adalah kegiatan yang dapat membantu 
peneliti untuk menentukan apakah topik penelitian layak diteliti atau tidak. 
Tinjauan pustaka juga akan memberikan pengetahuan luas bagi peneliti dalam 
membatasi ruang lingkup penelitiannya.
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1. Pendapatan Asli Daerah 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2004, Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) merupakan penerimaan dari pajak dan retribusi daerah, hasil 
dari perusahaan daerah, penerimaan dari dinas-dinas dan penerimaan lainnya yang 
termasuk dari pendapatan daerah.
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 Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah 
adalah: 
a. Pajak Daerah 
Pajak daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh 
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
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b. Retribusi Daerah 
Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 
pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh 
pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan.  
c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan  
Kekayaan negara yang dipisahkan adalah komponen kekayaan negara yang 
pengelolaannya diserahkan kepada Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha 
Milik Daerah. Pengelolaan kekayaan negara yang dipisahkan ini merupakan 
subbidang keuangan negara yang khusus ada pada negara-negara nonpublik. Hasil 
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan merupakan bagian dari PAD 
daerah tersebut, yang antara lain bersumber dari bagian laba dari perusahaan 
daerah, bagian laba dari lembaga keuangan bank, bagian laba atas penyertaan 
modal kepada badan usaha lainnya.  
d. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah meliputi : 
 Hasil penjualan kekayaan Daerah yang tidak dipisahkan;   
 Jasa giro;   
 Pendapatan bunga;   
 Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing; dan Komisi, 
potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan dan/atau 
pengadaan barang dan/atau jasa oleh Daerah.  
2. Pariwisata 
Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah 
dan Pemerintah Daerah. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Dan untuk orang yang 
melakukan wisata disebut wisatawan.
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Beberapa ahli banyak memberikan batasan mengenai pariwisata diantaranya :
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1. Kurt Morgenroth 
Pariwisata adalah lalu lintas orang-orang yang meninggalkan tempat 
kediamannya untuk sementara waktu, berpesiar di tempat lain, semata-mata 
sebagai konsumen untuk memenuhi keinginannya yang beraneka ragam. 
2. Hubert Gulden 
Pariwisata adalah suatu seni dari lalu lintas orang, dalam dimana manusia 
berdiam di suatu tempat asing untuk maksud tertentu, tetapi dengan kediamannya 
itu tidak boleh dimaksudkan akan tinggal menetap untuk melakukan pekerjaan 
selama-lamanya atau meskipun sementara waktu, sifatnya masih berhubungan 
dengan pekerjaan. 
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusinya 
terhadap Pendapatan Asli Daerah. Sumber-sumber pendapatan sektor pariwisata 
yang memiliki pengaruh besar dalam memberikan kontribusi terhadap Pendapatan 
Asli Daerah yaitu: 
 
                                                          
5
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Magelang. 2015. “Peraturan Daerah Kabupaten 
Magelang Nomor 4 Tahun 2015 Tentang  Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan 
Kabupaten Magelang Tahun 2014-2034”, pp 3. 
6
 Oka A. Yoeti, “Pengantar Ilmu Pariwisata”, Angkasa, Bandung, 1983, pp 114. 
 
 
a. Jumlah Obyek Wisata 
Obyek wisata atau disebut dengan daya tarik wisata adalah segala sesuatu 
yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman 
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau 
tujuan kunjungan wisatawan. Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut 
destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih 
wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, 
fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan 
melengkapi terwujudnya kepariwisataan.
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 Jadi, yang dimaksud dengan jumlah 
obyek wisata adalah banyaknya obyek wisata yang ditawarkan untuk dapat 
dikunjungi oleh wisatawan baik wisatawan domestik maupun wisatawan 
mancanegara. 
b. Jumlah Kunjungan Wisatawan 
Wisatawan adalah sebutan untuk orang-orang yang melakukan kegiatan 
wisata. Jumlah kunjungan wisatawan adalah banyaknya jumlah orang yang 
mengunjungi obyek wisata tersebut. Dengan kunjungan wisatawan maka dapat 
membantu menghasilkan pendapatan untuk obyek wisata tersebut. Semakin 
banyak wisatawan yang berkunjung maka akan semakin banyak pendapatan yang 
diperoleh. Wisatawan dibedakan menjadi dua yaitu wisatawan domestik dan 
wisatawan mancanegara. Wisatawan domestik adalah wisatawan yang asalnya 
dari dalam negeri sendiri yang berarti wisatawan hanya pindah tempat sementara 
dalam lingkungan wilayah sendiri selama dalam melaksanakan perjalanan. 
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Sedangkan, wisatawan mancanegara adalah wisatawan yang melakukan kegiatan 
wisata yang berasal dari luar negeri. 
c. Jumlah Hotel 
Hotel merupakan salah satu akomodasi pariwisata yang menjadi kebutuhan 
dasar bagi wisatawan selama berada di destinasi wisata. Hotel dapat dikatakan 
sebagai “a home away from home”. Pelayanan jasa perhotelan yang baik dan 
dapat memberikan kenyamanan bagi wisatawan memberikan arti penting dalam 
pengembangan sektor pariwisata. Semakin bertambahnya wisatawan maka dapat 
mengakibatkan pertambahan jumlah hotel yang berdampak pada pendapatan 
pariwisata dan juga Pendapatan Asli Daerah. 
d. Jumlah Restoran 
Restoran merupakan salah satu akomodasi pariwisata yang menyediakan 
kebutuhan pangan bagi para wisatawan. Semakin banyaknya kunjungan 
wisatawan maka dapat menimbulkan bertambahnya restoran-restoran dengan 
berbagai menu masakan.  
e. Biro Perjalanan Wisata 
Biro perjalanan wisata memiliki peran penting dalam perkembangan 
pariwisata dan dalam meningkatkan pendapatan sektor pariwisata yang juga 
berdampak dalam pendapatan asli daerah. Biro perjalanan wisata menyediakan 






B. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan agar 
menjadi lebih luas, maka disajikan penelitian terdahulu dari penelitian yang 
relevan dalam penelitian ini, yaitu: 




a. Peneliti  
Penelitian  dilakukan oleh Widya Karisma pada tahun 2013. 
b. Latar Belakang 
Sektor pariwisata memiliki potensi dalam dalam pengembangan Pendapatan 
Asli Daerah. Kabupaten Wonosobo memiliki kekayaan alam yang sangat strategis 
sebagai obyek wisata dan sebagai sektor unggulan yang memberikan kontribusi 
dalam peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Obyek wisata di Kabupaten 
Wonosobo dalam kondisi sudah berkembang dan atau sedang berkembang. 
Peningkatan PAD pada sektor pariwisata pada umumnya diperoleh di tempat-
tempat rekreasi seperti semakin banyak wisatawan yang mengunjungi maka 
semakin banyak pendapatan yang diperoleh oleh obyek wisata tersebut dan berarti 
juga dapat meningkatkan pendapatan asli daerah pada setiap tahunnya. 
c. Tujuan Penelitian 
Bertujuan untuk menganalisis peran industri pariwisata yang terdiri dari 
retribusi obyek wisata, jumlah kunjungan wisatawan domestik dan jumlah 
wisatawan mancanegara berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 
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Kabupaten Wonosobo. Dan untuk mengetahui variabel yang dominan mempunyai 
pengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Wonosobo. 
d. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menekankan 
analisisnya pada data-data numerik yang diolah dengan metode statistik tertentu. 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Variabel penelitian terdapat dua 
jenis variabel sebagai berikut : 
1) Variabel Terikat mengenai Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Wonosobo 
dengan dinyatakan dalam bentuk satuan rupiah per tahun. 
2) Variabel Bebas : 
a. Retribusi obyek wisata (X1), besarnya pendapatan dari sektor pariwisata yang 
berasal dari retribusi obyek wisata, yang diukur dengan rupiah. 
b. Jumlah kunjungan wisatawan domestik (X2), merupakan banyaknya 
wisatawan yang berasal dari negara Indonesia, yang diukur dengan jumlah 
orang. 
c. Jumlah wisatawan mancanegara (X3), merupakan jumlah wisatawan asing 
yang mengunjungi sektor pariwisata diwilayah Kabupaten Wonosobo, yang 
diukur dengan jumlah orang. 
e. Hasil Penelitian 
Hasil dari analisis regresi berganda dari masing-masing variabel, hasil 
korelasi berganda (R
2
) adanya hubungan kuat antara variabel bebas dengan 
variabel terkait. Uji T menunjukkan bahwa semua variabel bebas menunjukkan 
 
 
pengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Wonosobo. Dari 
hasil koefisien regresi (b) menunjukkan hasil retribusi obyek wisata mempunyai 
nilai terbesar dari pada variabel lain yang artinya variabel retribusi obyek wisata 
adalah variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten Wonosobo. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Widya Karisma pada tahun 2013 
tersebut, peneliti memasukkan variabel Pendapatan Asli Daerah, restribusi obyek 
wisata, jumlah kunjungan wisatawan domestik dan jumlah wisatawan 
mancanegara. 





Penelitian dilakukan oleh Arif Wahyu Isnaini pada tahun 2014. 
b. Latar Belakang 
Bagi suatu daerah yang terbatas potensi sumber daya alamnya akan menjadi 
tantangan tersendiri dalam upaya untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki 
oleh daerah dan salah satu upaya sektor untuk meningkatkan penerimaan daerah 
yaitu mengoptimalkan potensi dalam sektor pariwisata.  
Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang 
menyimpan kekayaan alam baik tempat wisata maupun aktivitas wisatanya. 
Dengan adanya pengembangan obyek wisata di Kabupaten Tulungagung 
diharapkan dapat mengembangkan perekonomian daerah. Pada tahun 2008 sampai 
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2011 hotel dan restoran dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap 
penerimaan daerah namun meski demikian terdapat permasalahan yang berkaitan 
dengan faktor-faktor dalam mendukung Pendapatan Asli Daerah yang disebabkan 
karena belum mampunya daerah dalam menggali potensi-potensi sektor 
pariwisata yang ada meski telah mendapat keleluasaan dalam mengelolanya. 
Kondisi pariwisata Kabupaten Tulungagung dibagi menjadi dua bagian yaitu 
obyek wisata yang telah dikembangkan dan obyek wisata yang belum 
dikembangkan. Selain itu juga terdapat permasalahan eksternal utama yang 
menghambat perkembangan pariwisata Kabupaten Tulungagung yaitu kurangnya 
informasi para wisatawan regional sehingga wisatawan yang datang ke obyek 
wisata adalah wisatawan lokal. 
c. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekonomi dari 
sektor pariwisata yang terdiri dari jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan, tingkat 
hunian hotel dan pendapatan per kapita terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Tulungagung. Dan untuk mengetahui variabel yang paling 
berpengaruh dominan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tulungagung. 
d. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan yaitu dengan 
pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder yang diperoleh melalui Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Tulungagung, Dinas Pendapatan Kabupaten Tulungagung, Dinas Pariwisata 
Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tulungagung dan juga 
 
 
menggunakan berbagai literatur yang diterbitkan oleh instansi pemerintah maupun 
lembaga-lembaga terkait seperti Tulungagung dalam angka, maupun lembaga 
penelitian lain dan perguruan tinggi. 
Metode analisis data yang digunakan adalah alat analisi deskriptif kuantitatif 
yang terdiri dari analisis model regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji 
statistik dan uji koefisien determinasi. 
e. Hasil Penelitian 
Hasil regresi diantara ketiga variabel (obyek wisata, jumlah wisatawan, 
tingkat hunian hotel) yang bersifat elastis terdapat variabel yang paling elastis 
yaitu variabel obyek wisata. Sedangkan, variabel pendapatan per kapita 
menunjukkan tidak elastisitas. Hasil dari uji F seluruh variabel bebas secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai Pendapatan Asli 
Daerah. Hasil uji T  variabel jumlah obyek wisata (X1), variabel jumlah 
wisatawan (X2), variabel tingkat hunian hotel (X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Pendapatan Asli daerah, sedangkan variabel 
pendapatan per kapita (X4) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
variabel dependen Pendapatan Asli Daerah. Uji autokorelasi menunjukkan tidak 
terdapat autokorelasi, uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel bebas 
tidak ada yang memiliki nilai tolerance <0,1 yang berarti tidak ada 
multikolinearitas. Hasil perhitungan nilai VIF menunjukkan tidak ada satu 
variabel bebas yang memiliki nilai VIF >10, jadi disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas 
terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Uji normalitas menunjukkan hasil variabel-variabel memiliki 
data yang terdistribusi secara normal. 
Dari penelitian yang dilakukan penulis memasukkan variabel Pendapatan 
Asli Daerah, jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan, tingkat hunian hotel, dan 
pendapatan per kapita. 





Penelitian dilakukan oleh Dasep Bambang Segara dan Widi Winarso pada 
tahun 2013. 
b. Latar Belakang 
Penerimaan dari sektor pariwisata daerah merupakan salah satu 
penyumbang dalam penerimaan daerah di Kabupaten Garut pengaruh pendapatan 
pariwisata terhadap pendapatan asli daerah menunjukkan hubungan yang tidak 
signifikan namun keberadaannya sangat penting untuk kemajuan perekonomian. 
Sehingga, sektor pariwisata dapat dijadikan pembahasan yang bermanfaat. Sektor 
pariwisata Kabupaten Garut merupakan sektor yang menyerap tenaga kerja cukup 
banyak sehingga dapat meminimalisir pengangguran yang ada di Kabupaten 
Garut. Serta dapat memberikan manfaat atau keuntungan yang baik bagi 
masyarakat dan daerah. 
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c. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendapatan pariwisata 
terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Garut. 
d. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan alat analisis statistik yaitu 
analisis regresi linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 
determinasi, dan uji hipotesis. Variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu 
pendapatan pariwisata (X) dan pendapatan asli daerah (Y).  
e. Hasil Penelitian 
Dilihat dari tabel pendapatan dari sektor pariwisata dari tahun ke tahun 
mengalami kenaikan yang signifikan khususnya pada tahun 2010, namun terjadi 
penurunan pada tahun 2011. Dari tabel persentase menurut pertumbuhan 
pendapatan pariwisata tahun 2008-2012 cenderung mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun, namun pada tahun 2011 mengalami penurunan dan pendapatan 
kembali meningkat pada tahun berikutnya. Besar kecilnya jumlah pendapatan 
yang diterima tergantung dari daya tarik obyek wisata bagi wisatawan yang 
berkunjung ke obyek wisata. Pendapatan asli daerah Garut pada tahun 2008 
sampai 2009 mengalami peningkatan dan penurunan, tahun 2009 ke 2010 
mengalami penurunan dan tahun 2011 mengalami peningkatan tetapi pada tahun 
2012 kembali mengalami penurunan yang cukup tajam. 
Menurut persentase tahun 2008 sampai 2012 pemasukan pendapatan asli 
daerah berpengaruh tidak signifikan. Uji t dihasilkan bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak, maka dalam uji hipotesis menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan 
antara pendapatan pariwisata terhadap pendapatan asli daerah. 
4. Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli 




Penelitian dilakukan oleh Novi Dwi Purwanti dan Retno Mustika Dewi pada 
tahun 2014. 
b. Latar Belakang 
Sektor pariwisata juga merupakan salah satu sumber pendapatan daerah dan 
untuk memperbesar pendapatan asli daerah maka pemerintah perlu 
mengembangkan dan memfasilitasi tempat pariwisata agar dapat menarik 
perhatian lebih dari wisatawan. Perkembangan sektor pariwisata sangat 
dipengaruhi oleh jumlah wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata. Dengan 
kedatangan wisatawan maka dapat memberikan pendapatan penerimaan bagi 
pemerintah daerah sedangkan, bagi wisatawan mancanegara yang mengunjungi 
obyek wisata akan dapat memberikan penerimaan devisa dalam negara.  
Provinsi Jawa Timur saat ini sudah tidak lagi sebagai tempat transit tetapi 
juga menjadi tujuan destinasi wisata untuk wisatawan baik wisatawan 
mancanegara maupun domestik. Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu 
kabupaten yang mempunyai daya tarik obyek wisata yang dapat mendorong 
pendapatan asli daerah dan pembangunan daerah. Beberapa tempat wisata yang 
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dibawah koordinasi Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Mojokerto dari tahun ke tahun cenderung mengalami peningkatan dari 
jumlah pengunjung dan jumlah pendapatan yang masuk. Obyek wisata yang 
berada di kecamatan-kecamatan hampir mengalami peningkatan antara 30% - 
70% dan pendapatan asli daerah 80 persen berasal dari sektor pariwisata. 
c. Tujuan Masalah 
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari jumlah kunjungan 
wisatawan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Mojokerto. 
d. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan jenis penelitian 
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Variabel yang digunakan adalah 
jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan asli daerah Kabupaten Mojokerto. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan puposive 
sampling karena adanya beberapa pertimbangan dan keterbatasan waktu, tenaga 
dan dana dalam penelitian. Dan metode alat analisis data menggunakan analisis 
regresi sederhana, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji t. 
e. Hasil Penelitian 
Jumlah kunjungan wisatawan Kabupaten Mojokerto dari tahun 2006-2013 
mengalami kenaikan dan penurunan, penurunan di tahun 2010 dikarenakan 
adanya bencana alam banjir bandang di kawasan wisata pacet dan kurangnya 
pengelolaan obyek wisata Museum Trowulan. Sedangkan, pendapatan asli daerah 
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Berdasarkan uji regresi linier 
sederhana dapat diketahu bahwa jumlah wisatawan tidak berpengaruh terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Mojokerto. Dari uji asumsi klasik juga di 
dapatkan hasil bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas dan dari uji autokorelasi di 
simpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Uji normalitas didapatkan hasil 
bahwa populasi berdistribusi normal, hasil uji T menunjukkan korelasi antara 
jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan asli daerah tidak signifikan. 
5. Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Pajak Hiburan, Pajak Hotel 





Penelitian dilakukan oleh Ni Nyoman Suartini dan Made Suyana Utama 
pada tahun 2013. 
b. Latar Belakang 
Kabupaten Gianyar memiliki kebudayaan adat istiadat maupun kesenian 
yang sangat beragam yang menjadikan identitas daerah. Sebelum pariwisata 
berkembang kesenian hanya diperuntukkan bagi kegiatan upacara keagaman 
namun, setelah pariwisata berkembang kesenian difungsikan sebagai parwisata 
dan menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Dengan berkembangnya 
pariwisata di Kabupaten Gianyar dapat menggerakkan sektor-sektor yang 
mempunyai keterkaitan langsung dengan sektor pariwisata, seperti sektor industri 
pengolahan, hiburan, perdagangan dan juga sektor hotel dan restoran. PAD 
Kabupaten Gianyar tahun 1991-2010 cenderung berfluktuasi. Sektor pariwisata 
merupakan penyumbang terbesar PAD Kabupaten Gianyar, variabel-variabel dari 
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sektor pariwisata yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah yaitu pajak 
hiburan dan PHR. Pajak dari sektor pariwisata sangat dipengaruhi oleh jumlah 
kunjungan wisatawan baik domestik maupun mancanegara. 
c. Tujuan Masalah 
Bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari variabel-variabel terhadap 
Pendapatan Asli Daerah secara serempak dan secara parsial. Dan untuk 
mengetahui variabel bebas yang paling dominan dalam memberikan pengaruh 
terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
d. Metode Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Gianyar dengan objek penelitian 
adalah jumlah kunjungan wisatawan, pajak hiburan dan PHR. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang dikumpulkan melalui Badan Pusat Statistik 
Provinsi Bali, Badan Pusat Statistik Kabupaten Gianyar, Bagian Keuangan 
Sekretariat Daerah Kabupaten Gianyar dan Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah (Bappeda) Kabupaten Gianyar tahun 1991 sampai 2010. Dengan 
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik dengan 
data runtun waktu (time series) yang diolah menggunakan SPSS. 
e. Hasil Penelitian 
Dari hasil signifikansi koefisien regresi secara parsial didapatkan hasil 
bahwa  jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan secara 
parsial terhadap PAD. Pajak hiburan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
PAD. Pajak hotel dan restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD. 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan 
(X1), pajak hiburan (X2) dan PHR (X3) tidak terjadi multikolinearitas. 
Dari uji heteroskedastisitas didapatkan hasil bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dan dari uji autokorelasi didapatkan hasil tidak terjadi gejala 
autokorelasi. Dilihat dari koefisien regersi terstandar maka pajak hotel dan 
restoran memiliki nilai tertinggi. 
6. Pengaruh Kunjungan Wisatawan, Jumlah Tingkat Hunian Kamar 
Hotel, Dan  Jumlah Kamar Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah 





Penelitian dilakukan oleh I Gusti Satrya Wijaya dan I Ketut Djayastra pada 
tahun 2014. 
b. Latar Belakang 
Perkembangan pariwisata sangat tergantung pada jumlah kunjungan 
wisatawan baik wisatawan mancanegara maupun domestik. Jumlah kunjungan 
wisatawan merupakan salah satu pengukur keberhasilan pembangunan sektor 
pariwisata namun pada kenyataan dilapangan jumlah kunjungan wisatawan 
mengalami suatu fluktuatif seiring dengan berjalannya waktu. Hotel atau 
penginapan juga merupakan faktor yang mempengaruhi perkembangan pariwisata 
di samping dari jumlah kunjungan wisatawan. Pendapatan yang diperoleh dari 
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sektor pariwisata dan pajak hotel atau penginapan termasuk dalam sumber 
penyumpang Pendapatan Asli Daerah (PAD). Kebijakan keuangan daerah terkait 
PAD diarahkan untuk mendukung pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan 
sehingga dapat memperkecil ketergantungan daerah terhadap pemerintah pusat. 
Tujuan lain dari peningkatan PAD adalah meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
pelayanan publik serta menciptakan kesejahteraan masyarakat didaerah. 
Bali merupakan salah satu Provinsi yang paling sering di kunjungi oleh 
wisatawan. Bali berdasarkan relief dan topografi, terbentang pegunungan yang 
memanjang dari barat ke timur. Selain itu Bali memiliki danau dan pantai yang 
indah serta beragam yang menjadi salah satu daya tarik wisatawan untuk di 
kunjungi. Daerah kabupaten/kota yang terkenal di Bali dan sering menjadi tujuan 
utama wisata yaitu Badung, Gianyar, Tabanan, dan Denpasar. 
c. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari 
kunjungan wisatawan, jumlah tingkat hunian kamar hotel, dan jumlah kamar hotel 
terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Badung, Gianyar, Tabanan dan 
Kota Denpasar. 
d. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah data sekunder yang 
memiliki topik penelitian yang dilakukan dengan cara observasi non partisipan 
yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti tidak terlibat langsung. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari uraian dari buku-buku dan 
dokumen yang terdapat di Dinas Pendapatan, Dinas Pariwisata dan Badan Pusat 
Statistik Provinsi Bali. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 
berganda untuk mengetahui pengaruh kunjungan wisatawan, tingkat hunian kamar 
hotel, dan jumlah kamar hotel terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di 
kabupaten Badung, Gianyar, Tabanan dan Kota Denpasar tahun 2001-2010.  
e. Hasil Penelitian 
Dari hasil regresi linier berganda dan uji t menunjukukkan bahwa ketiga 
koefisien regresi bertanda positif dan signifikan. Variabel jumlah wisatawan 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap PAD, variabel jumlah kamar 
hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD, variabel jumlah tingkat 
hunian kamar hotel tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap PAD. Pada uji F 
menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh jumlah wisatawan, jumlah tingkat 
hunian kamar hotel, dan jumlah kamar hotel secara simultan terhadap pendapatan 
asli daerah. Dari hasil heteroskedastisitas menggunakan uji glejser didapatkan 
hasil adanya heteroskedastisitas. Dari uji autokorelasi didapatkan hasil tidak 
terdapat autokorelasi. 
7. Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisata, Jumlah Obyek Wisata, Dan 
Tingkat Hunian Hotel Terhadap Pendapatan Daerah Sektor Pariwisata 
Di Kabupaten Lingga Periode 2011-2013.
14 
a. Peneliti 
Penelitian dilakukan oleh Eti Ibrianti pada tahun 2014. 
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b. Latar Belakang 
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang mendapat prioritas 
utama dalam rangka memperbaiki struktur ekonomi daerah serta dapat 
meningkatkan kemandirian dan daya saing yang artinya pendapatan sektor 
pariwisata diharapkan mampu memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 
PAD. 
Kabupaten Lingga merupakan daerah dengan letak wilayah yang masih 
dengan kondisi asli dalam arti dengan kondisi masih hijau serta memiliki 
kebudayaan yang belum tercampur dengan kebudayaan luar dan tidak menutup 
kemungkinan untuk para wisatawan datang dan transit sejenak. Keragaman 
produk dan potensi pariwisata yang ada ditambah dengan tersedianya fasilitas 
penunjang pariwisata yang memadai seperti penginapan, fasilitas rekreasi, tempat 
dan atraksi wisata bermanfaat sebagai pengenalan sektor pariwisata kepada 
wisatawan yang datang dan dapat meningkatkan penerimaan daerah dalam sektor 
pariwisata. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan sektor pariwisata 
diantaranya jumlah obyek wisata yang ditawarkan, jumlah kunjungan wisatawan 
baik mancanegara maupun domestik, dan tingkat hunian hotel. Pendapatan sektor 
pariwisata Kabupaten Lingga tahun 2011-2013 mengalami kenaikan pada tahun 
2012 namun mengalami penurunan pada tahun 2013. 
c. Tujuan Masalah 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kunjungan wisata 
terhadap pendapatan daerah sektor pariwisata di Kabupaten Lingga tahun 2011-
2013. Dan untuk mengetahui pengaruh jumlah kunjungan wisata dan tingkat 
hunian hotel terhadap pendapatan daerah sektor pariwisata di Kabupaten Lingga 
tahun 2011-2013. 
d. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah Pendapatan 
Sektor Pariwisata (Y), sedangkan variabel independen yang digunakan adalah 
jumlah kunjungan wisata (X1), jumlah obyek wisata (X2), Tingkat hunian hotel 
(X3). Dengan sampel data sebanyak 36, dan melalui tahapan pengujian data 
outliners yaitu data yang menyimpang melalui terlalu jauh dari data yang lainnya 
dalam suatu rangkaian data. Dalam penelitian ini sampel yang dinyatakan sebagai 
data outliners sebanyak 3 data sehingga harus dihapus dari sampel penelitian, 
sehingga sampel data yang dipakai hanya 33 sampel data. Statistik deskriptif 
digunakan untuk menunjukkan jumlah data (N) yang digunakan dalam penelitian 
ini serta dapat menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata serta 
standar deviasi dari masing-masing variabel. Serta dilakukan pengujian terhadap 
temuan-temuan empiris mengenai pengaruh jumlah kunjungan wisata, jumlah 
obyek wisata dan tingkat hunian hotel terhadap pendapatan sektor pariwisata. 
Dengan metode penelitian uji statistik deskriptif data, uji analisis regresi 
berganda, uji asumsi klasik. 
e. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R
2
) pengaruh antara variabel X 
terhadap variabel Y memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil uji t yaitu variabel 
kunjungan wisata memiliki arah positif, sedangkan variabel objek wisata dan 
hunian hotel menunjukkan arah negatif. Hasil uji statistik F menunjukkan bahwa 
 
 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan 
sektor pariwisata. 
Dari perhitungan statistik deskriptif data dihasilkan bahwa variabel 
kunjungan wisata mempunyai nilai rata-rata sebesar 4473,81 dengan nilai 
minimun sebesar 1044. Variabel objek wisata diperoleh rata-rata sebesar 6,06 dan 
nilai minimun 5,00, nilai maksimum 7,00, standar deviasi 0,863 masih lebih kecil 
dibanding dengan nilai rata-ratanya. Variabel hunian hotel mempunyai nilai rata-
rata sebesar 927,36 dengan nilai minimum 473,00 dan niai maksimum 1204,00 
serta standar deviasi 185,59. Data pendapatan sektor pariwisata tertinggi 
194.800,130 dengan rata-rata 39.989.644. dari uji asumsi klasik-uji normalitas 
diperoleh hasil nilai signifikansi 0,161 lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel 
residual berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak ada 
nilai tolerance dibawah 0,10 dan nilai VIF tidak ada diatas 10 yang berarti ketiga 
variabel independen tersebut tidak terdapat hubungan multikolinearitas dan dapat 
digunakan untuk memprediksi pendapatan sektor pariwisata tahun 2011-2013. 
Hasil uji heteroskedastisitas adalah data (titi-titik) menyebar secara merata diatas 









Penelitian dilakukan oleh Ni Komang Sri Wulandari dan Sigit Triandaru 
pada tahun 2016. 
b. Latar Belakang 
Pariwisata saat ini menjadi sebuah industri yang menjanjikan dalam 
menambah devisa suatu negara. Program pengembangan dan pemanfaatan sumber 
daya dan potensi pariwisata daerah merupakan usaha untuk menambah 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta diharapkan dapat memberikan sumbangan 
bagi pembangunan ekonomi. Kabupaten Tabanan adalah salah satu kabupaten 
yang ada di Provinsi Bali. Fasilitas penunjang seperti hotel, restoran, villa, dan 
akomodasi lainnya memberikan sumbangan pendapatan yang cukup tinggi bagi 
APBD Kabupaten Tabanan. Ketika wisatawan berlibur bersama keluarga dan 
menggunakan jasa dan fasilitas yang dimiliki, maka hotel dan restoran dapat 
dijadikan sebagai sumber pendapatan daerah melalui sektor pajak. 
Berdasarkan tabel jumlah kunjungan wisatawan ke obyek wisatawan 
Kabupaten Tabanan tahun 2000-2014 menunjukkan data yang baik dan 
menggembirakan pada tahun 2002 namun setelah kejadian tragedi bom bali 
menyebabkan penurunan yang sangat signifikan. 
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c. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel jumlah kunjungan 
wisatawa, jumlah hotel, pengaruh belanja modal, dan jumlah sarana angkutan 
terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tabanan. 
d. Metode Penelitian 
Metode penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder dan jenis 
data time series dengan runtun waktu selama 25 tahun mulai pada tahun 1990-
2014. Data tersebut meliputi data Pendapatan Asli Daerah, jumlah kunjungan 
wisatawan, jumlah hotel, jumlah sarana angkutan dan belanja modal. Data 
didapatkan dari Dinas Pariwisata Tabanan, Dinas Pendapatan Tabanan dan Badan 
Pusat Statistik (BPS) Tabanan. Data tersebut diolah dengan menggunakan teknik 
analisis regresi berganda dengan metode ordinary least square (OLS) dengan 
menggunakan program e-views. 
e. Hasil Penelitian 
Dari pengolahan data dengan menggunakan e-views didapatkan hasil bahwa 
koefisien belanja modal tidak berpengaruh signifikan. Koefisien jumlah hotel 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap PAD. Nilai koefisien jumlah 
kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap 
PAD. Koefisien jumlah sarana angkutan berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap PAD. Data variabel tersebut tidak terjadi autokorelasi, tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan tidak terjadi multikolinearitas. Dari hasil uji  F varibel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Uji T 
menunjukkan bahwa variabel jumlah kunjungan wisatawan dan jumlah sarana 
angkutan secara individu berpengaruh signifikan terhadap PAD, namun variabel 
jumlah hotel dan belanja modal secara individu tidak berpengaruh signifikan 
terhadap PAD.  




Penelitian dilakukan oleh Hermawan Badar pada tahun 2012. 
b. Latar Belakang 
Candi Borobudur merupakan salah satu wisata heritage. Dan merupakan 
salah satu objek wisata yang sering dikunjungi wisatawan dibandingkan objek 
wisata lainnya di Kabupaten Magelang. Keberadaan Candi Borobudur di kawasan 
gunung berapi merupakan ancaman yang telah terbukti dengan adanya erupsi 
merapi 2010 yang lalu. Candi Borobudur tertutup abu yang sangat tebal dan 
lingkungan sekitar candi terutama vegetasi mengalami kerusakan yang parah yang 
berdampak pada penurunan jumlah pengunjung baik dalam negeri maupun 
mancanegara. Penurunan jumlah wisatawan terjadi karena kecemasan dan 
ketakutan akan bahaya susulan dari erupsi Gunung Merapi serta kondisi hujan abu 
yang menyebabkan sejumlah bandara ditutup. Penutupan juga terjadi objek wisata 
Candi Borobudur karena batuan candi, vegetasi dan sarana infrastruktur di Candi 
Borobudur rusak dan tertutupnya badan candi oleh abu vulkanis dengan ketebalan 
hingga 3 cm yang tidak memungkinkan untuk dikunjungi. 
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c. Tujuan Penelitian 
Untuk menghitung nilai ekonomi dan untuk mengetahui biaya perjalanan, 
pendapatan individu, jarak, waktu jam, usia, pengalaman berkunjung dan dampak 
letusan Merapi yang berpengaruh pada intensitas kunjungan Candi Borobudur 
sebagai objek wisata. 
d. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan data primer dengan 
jumlah koresponden 150 pengunjung Candi Borobudur. Dengan teknik 
pengambilan sampel dengan menggunakan Simple Random Sampling. 
e. Hasil Penelitian 
Hasil studi ini menunjukkan bahwa nilai ekonomi dari Candi Borobudur 
setelah erupsi Merapi adalah Rp18.172.041.544, 00. Biaya Travel, pendapatan 
rata-rata per bulan, jarak, waktu kerja, usia, pengalaman mengunjungi dan 
dampak letusan Merapi memiliki pengaruh terhadap intensitas kunjungan ke objek 
wisata, Candi Borobudur. 
10. Strategi Pengembangan Pariwisata Oleh Pemerintah Daerah Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (Studi pada Dinas Pemuda, Olahraga, 





                                                          
17
Febrianti Dwi Cahya Nurhadi, Mardiyono, Stefanus Pani Rengu, 2016, “Strategi Pengembangan 
Pariwisata Oleh Pemerintah Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah (Studi pada Dinas Pemuda, 




Penelitian dilakukan oleh Febrianti Dwi Cahya Nurhadi, Mardiyono, 
Stefanus Pani Rengu pada tahun 2016. 
b. Latar Belakang 
Kabupaten Mojokerto mempunyai beberapa tempat obyek wisata dimana 
yang obyek wisata tersebut sebagai capaian pendapatan asli daerah (PAD) dari 
sektor pariwisata seperti Pemandian Ubalan, Air Terjun Coban Canggu, 
Pemandian Air Panas Padusan Pacet, Wana Wisata Padusan Pacet Air Terjun 
Dlundung, dan sebagai salah satu sumbangsih perekonomian daerah. Dalam 
potensi daerah tersebut dari tahun ke tahun mengalami perubahan mengenai data 
jumlah pengunjung objek wisata di Kabupaten Mojokerto. Pengembangan 
pariwisata dan kebudayaan mempunyai arti yang sangat penting dan strategis, 
karena merupakan salah satu sektor yang diharapkan mampu mendukung 
perkembangan pembangunan daerah dengan cara usaha ekonomi daerah 
multisektor, serta pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
bahwa sektor ini telah mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
memperluas lapangan pekerjaan dan memberikan kontribusi yang besar bagi 
pendapatan daerah. 
c. Tujuan Masalah 
Untuk mengetahui dan menganalisis kondisi pariwisata, strategi 
pengembangan sektor pariwisata dalam meningkatkan pendapatan asli daerah 




d. Hasil Penelitian 
Didapatkan berbagai macam strategi alternatif namun tetap saja didapatkan 
faktor pendukung dan penghambat baik internal maupun eksternal.   
C. Pengembangan Hipotesis 
Dalam penelitian ini, variabel yang diperkirakan akan mempengaruhi PAD 
Kabupaten Magelang sebagai variabel dependen adalah jumlah obyek wisata, 
jumlah wisatawan, jumlah hotel dan restoran. Dan yang menjadi variabel 
independen adalah PAD. Pada penelitian ini penulis memaparkan kerangka pikir 
penelitian yang menjadi dasar sekaligus alur berpikir dalam melihat pengaruh 
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Pajak dan Retribusi 
1. Pengaruh jumlah obyek wisata terhadap Pendapatan Asli Daerah  
Jumlah obyek wisata yang tersedia merupakan sarana yang dapat dikunjungi 
oleh wisatawan. Dengan adanya wisatawan yang mengunjungi obyek wisata 
tersebut maka akan memberikan pendapatan pada sektor pariwisata di daerah 
tersebut. 
2. Pengaruh jumlah wisatawan terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Banyaknya wisatawan yang datang mengunjungi obyek wisata maka dapat 
memberikan pendapatan bagi pariwisata tersebut. Semakin banyak wisatawan 
yang mengunjungi maka akan semakin besar pendapatan yang diperoleh sektor 
pariwisata. 
3. Pengaruh jumlah hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Hotel memberikan pelayanan kepada wisatawan yang akan melakukan 
kegiatan penginapan dengan melakukan transaksi kepada pihak hotel. Dari adanya 
transaksi tersebut maka akan memberikan pendapatan yang selanjutnya digunakan 
untuk membayar pajak dan dari pajak tersebut dapat menjadi sumbangan 
pendapatan asli daerah. Semakin banyak pengunjung yang menggunakan 
pelayanan hotel maka akan semakin banyak pendapatan yang diperoleh. 
4. Pengaruh jumlah restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Semakin banyak wisatawan yang menikmati dan melakukan transaksi di 
restoran maka akan memberikan pendapatan bagi restoran tersebut dan juga dapat 





5. Pengaruh biro perjalanan wisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Biro perjalanan wisata merupakan sarana penting bagi perjalanan wisata 
masyarakat karena menyediakan paket perjalanan wisata dan juga fasiltas lainnya. 
Dengan adanya biro perjalanan wisata maka dapat meningkatkan pendapatan 
sektor pariwisata dan dapat memberikan sumbangan terhadap pendapatan asli 
daerah. 
Jadi, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Diduga jumlah obyek wisata berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten Magelang. 
2. Diduga jumlah wisatawan berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten Magelang. 
3. Diduga jumlah hotel berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Magelang. 
4. Diduga jumlah restoran berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten Magelang. 
5. Diduga biro perjalanan wisata berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten Magelang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
